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Abstrak
Teknologi menjadi suatu keniscayaan untuk dapat bersaing diera global ini, karena menjadi sebuah
keharusan bagi seluruh lapisan masyarakat untuk bersentuhan dalam hal penguasaan teknologi. Hal
tersebut juga sangat relevan dengan usaha kecil yang bergabung dengan kelompok UPPKS untuk membuat
usahanya berbasis terhadap teknologi tepat guna dengan perencanaan usahanya secara tepat, misalnya :
(1) membuat desain produk yang disukai konsumen, (2) menentukan harga yang bersaing di pasar, (3)
mengetahui pasar yang akan dituju, (4) Penguasaan teknologi tepat guna untuk meningkatkan kwalitas
dan banyak manfaat lainnya. Oleh karena itu peran pemerintah sangat diperlukan dalam mendorong
keberhasilan kelompok UPPKS dalam memperoleh akses untuk mengembangkan dan memperbesar
produksi dalam rangka kemajuan kelompaok UPPKS.
Secara umum kegiatan ini bertujuan untuk Meningkatkan kemampuan kelompok UPPKS dalam hal
pengembangan usaha dengan berbasis penguasaan teknologi tepat guna, hal ini akan sejalan dengan
Peningkatan kemampuan UPPKS dalam memanajemen usahanya. Sehingga dengan pengembangan
berbasis teknologi tepat guna tersebut kelompok UPPKS mampu menguasai segmentasi pasar dengan
meningkatkan produksi yang bermuara pada kwalitas dan kwantitas produk, maka dari itu perkembangan
usaha kelompok UPPKS dapat secara real terlihat dan dirasakan dampaknya secara langsung oleh
kelompok UPPKS. Kegiatan ini dilaksanakan tanggal 14 Juli 2014 sampai dengan 28 Agustus 2014
bertempat di Gedung BKKBN KotaMedan . Kegiatan ini dibuka oleh Kepala BKKBN KotaMedan . Yang
menjadi narasumber dalam kegiatan ini adalah Instruktur dari Unimed, Bapak lzwar Lubis, MT, Bapak
Dedy Husrizal Syah, SE., M.Si dan Bapak Rudi Salaman, ST., M.Si. Kegiatan ini diikuti oleh 10 Orang Anggota
Kelompok UPPKS.
Hasil akhir kegiatan ini adalah mampunya kelompok UPPKS menerapkan dan mengembangkan Produksi
usahanya berbasis Teknologi tepat guna, serta alat yang berbasis teknologi tepat guna dapat
meningkatkan produksi baik secara kwalitas dan kwantitas dalam upaya pengembangan UPPKS.

Kata Kunci : Usaha, Teknologi, Kwalitas

PENDAHULUAN

Menurut hasil pendataan keluarga yang
dilakukan oleh BKKBN, diketahui bahwa 56 %
dari 39,4 juta keluarga Indonesia masih berada
dalam tahap tertinggal yang termasuk dalam
kategori keluarga Pra Sejahtera dan Keluarga
Sejahtera I. Dari jumlah tersebut 11,5 juta
keluarga tinggal di desa tidak tertinggal.

Data ini menunjukkan bahwa sebahagian
masyarakat kita masih hidup dalam kemiskinan
dan belum dapat ikut serta dalam menikmati
hasil-hasil pembangunan. Oleh karena itu sudah
menjadi kesepakatan dan tekat bersama seluruh
elemen bangsa dapat berperan dalam
mengantaskan kemiskinan bagi masyarakat
Indonesia.

Upaya intensif penanggunalangan kemiskinan ini
telah dituangkan melalui IMPRES no 5 tahun
1993, yang kemudian ditindaklanjuti dengan
IMPRES no 3 tahun 1996, tentang Pembangunan
Keluarga Sejahtera Dalam Rangka Peningkatan
Penanggulangan Kemiskinan.

Upaya penanggulangan kemiskinan tidak hanya
menjadi tanggungjawab pemerintah, akan tetapi
seluruh elemen bangsa yang dapat berkontribusi
untuk menjacapai tujuan tersebut. Universitas
Negeri Medan melalui Lembaga Pengabdian
Kepada Masyarakat juga turut berperan dalam
upaya tersebut melalui dharma ketiga
perguaruan tinggi. Oleh karena itu untuk dapat
terwujud di masyarakat, maka Lembaga
Pengabdian Masyarakat menjalin kerjasama
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dengan BKKBN Sumatera Utara dengan
membuat satu MoU pada tahun 2013 untuk
pembinaan masyarakat dalam meningkatkan
pendapatan keluarga pra sejahtera dibawah
binaan BKKBN Sumatera Utara.

Pada tahun 2013 LPM Unimed telah melakukan
pembinaan peningkatan dan pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan 4 kelompok UPPKS di
Kabupaten Tebing Tinggi. Pembinaan ini
dijadikan oleh BKKBN Sumatera Utara untuk di
jadikan pola pembinaan UPPKS di Indonesia
dengan kerjasama dengan perguruan tinggi.
Oleh karena itu pada tahun ini LPM berusaha
meningkatkan kerjasama tersebut baik dari segi
kualitas maupun kuantitas pembinaan sehingga
keberadaan Universitas Negeri Medan di
Sumatera Utara khususnya dapat dirasakan
masyarakat manfaatnya dalam penigkatan
pendapatan  keluarga  sejahtera  melalui
kelompok UPPKS.

Secara umum ada 3 (tiga) faktor utama yang
mempengaruhi kinerja pembangunan kota, (1)
faktor geografis, (2) faktor demografis dan (3)
faktor sosial ekonomi. Ketiga faktor tersebut
biasanya terkait satu dengan lainnya, yang
secara simultan mempengaruhi daya guna dan
hasil guna pembangunan kota termasuk pilihan-
pilihan penanaman modal (investasi).

Sesuai dengan dinamika pembangunan kota,
luas wilayah administrasi Kota Medan telah
melalui beberapa kali perkembangan. Pada
Tahun 1951, Walikota Medan mengeluarkan
Maklumat Nomor 21 tanggal 29 September
1951, yang menetapkan luas Kota Medan
menjadi 5.130 Ha, meliputi 4 Kecamatan dengan
59 Kelurahan. Maklumat Walikota Medan
dikeluarkan menyusul keluarnya Keputusan
Gubernur Sumatera Utara Nomor 66/I11/PSU
tanggal 21 September 1951, agar daerah Kota
Medan diperluas menjadi tiga kali lipat.

Melaui  Peraturan  Pemerintah  Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 1973 Kota Medan
kemudian mengalami pemekaran wilayah
menjadi 26.510 Ha vyang terdiri dari 11
Kecamatan dengan 116 Kelurahan. Berdasarkan
luas administrasi yang sama maka melalui Surat
Persetujuan Menteri Dalam Negeri Nomor

140/2271/PUOD, tanggal 5 Mei 1986, Kota
Medan melakukan pemekaran Kelurahan
menjadi 144 Kelurahan. Perkembangan terakhir
berdasarkan Surat Keputusan Gubernur KDH
Tingkat I Sumatera Utara Nomor
140.22/2772.K/1996 tanggal 30 September 1996
tentang pendefitipan 7 Kelurahan di Kotamadya
Daerah Tingkat Il Medan berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 35 tahun
1992 tentang  Pembentukan  Beberapa
Kecamatan di Kotamadya Daerah Tingkat Il
Medan, secara administrasi Kota Medan
dimekarkan kembali, dibagi atas 21 Kecamatan
yang mencakup 151 Kelurahan. Berdasarkan
perkembangan administrative ini Kota Medan
kemudian tumbuh secara geografis, demografis
dan sosial ekonomis.

Luas Kepadatan

Jumlah .
Tahun Wilayah | Penduduk
Penduduk " vz | giwarkm?)
(1] (2] (3] (4]

2005 2.036.185| 265,10 7.681
2006 2.067.288| 265,10 7.798
2007 2.083.156| 265,10 7.858
2008 2.102.105| 265,10 7.929,5
2009 2.121.053| 265,10 8.001

Batawan,

Mrz.ln

Pembangunan ekonomi daerah dalam periode
jangka panjang (mengikuti pertumbuhan PDRB),
membawa perubahan mendasar dalam struktur
ekonomi, dari ekonomi tradisional ke ekonomi
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modern yang didominasi oleh sektor-sektor non
primer, khususnya industri pengolahan dengan
increasing retunrn to scale (relasi positif antara
pertumbuhan  output dan pertumbuhan
produktivitas) yang dinamis sebagai mesin
utama pertumbuhan ekonomi. Ada
kecenderungan, bahwa semakin tinggi laju
pertumbuhan ekonomi membuat semakin cepat
proses peningkatan pendapatan masyarakat per
kapita, dan semakin cepat pula perubahan
struktur ekonomi, dengan asumsi bahwa faktor-
faktor penentu lain mendukung proses tersebut,
seperti tenaga kerja, bahan baku, dan teknologi,
relatif tetap.

Perubahan struktur ekonomi umumnya disebut
transformasi struktural dan didefinisikan sebagai
rangkaian perubahan yang saling terkait satu
dengan lainnya dalam komposisi permintaan
agregat (produksi dan pengangguran faktor-
faktor produksi, seperti tenaga kerja dan modal)
yang diperlukan guna mendukung proses
pembangunan dan pertumbuhan ekonomi yang
berkelanjutan.  Berdasarkan  perbandingan
peranan dan kontribusi antar lapangan usaha
terhadap PDRB pada kondisi harga berlaku
tahun 2005-2007 menunjukkan, pada tahun
2005 sektor tertier memberikan sumbangan
sebesar 70,03 persen, sektor sekunder sebesar
26,91 persen dan sektor primer sebesar 3,06
persen. Lapangan wusaha dominan vyaitu
perdagangan, hotel dan restoran menyumbang
sebesar 26,34 persen, sub sektor transportasi
dan telekomunikasi sebesar 18,65 persen dan
sub sektor industri pengolahan sebesar 16,58
persen.

Berdasarkan  kerjasama  dengan  BKKBN
Sumatera Utara, pada tahun 2013 LPM Unimed
telah melakukan pemetaan kelompok UPPKS di
Sumatera Utara sesuai dengan data yang dimiliki
oleh BKKBN Sumatera Utara. Dari hampir 1600
kelompok UPPKS vyang tersebar di 33
Kabupaten/Kota di Sumatera Utara diperoleh
berbagai permasalahan yang mereka hadapi
dalam pengembangan usahanya. Dari hasil
pemetaan ada enam permasalahan utama yang
mereka hadapi diantaranya :

1.  Mendesain Produk

Peralatan Produksi Masih Tradisional
Mendesain Kemasan

Strategi Pemasaran

Penggunaan Teknologi Media
Permodalan

oo s W

Dari ke enam permasalahan utama tersebut
maka yang akan dilakukan pembinaan adalah
untuk menyelesaikan pemasalahan point 2
(Peralatan Produksi Masih Tradisional). Tim
pengabdi tertarik dengan temuan adanya
masyarakat yang membutuhkan peralatan
produksi yang lebih baik agar dapat
meningkatkan kualiatas maupun kuantitas
produksinya. Peralatan yang dimaksud disini
adalah Gerinda untuk membantu kelompok
UPPKS dalam memproduksi hasil kerajinan yang
berabahan baku tempurung kelapa di Kota
tanjung Balai. Selama ini mereka sangat terbatas
kemampuannya dalam membersihkan
tempurung kelapa, dimana mereka hanya
mengandalkan  kertas amplas. Disamping
produksi yang sulit untuk ditingkatkan, juga
kualitanya masih rendah. Sehingga hal menjadi
kendala bagi kelompok UPPKS dalam
meningkatkan kualitas dan kuantitas
produksinya. Oleh karena itu TIM pengabdian
LPM melalui kegiatan ini ingin berusaha untuk
bersama dengan masyarakat dalam
menyelesaikan permasalahan tersebut.

Dalam pelaksanaan kegiatan pelatihan dan
pendampingan  kelompok  uppks  untuk
meningkatkan kemampuan pada bidang
pemasaran tidak akan dapat terlaksana tanpa
ada dukungan dari berbagai pihak tentunya.
Melalui lembaga pengabdian masyarakat
universitas negeri medan dengan program yang
telah ditetapkan yang bekerjasama dengan
lembaga BkkbN dari mulai Kantor Wilayah
BkkbN Sumatera Utara dan Juga Badan
Pemberdayaan Masyarakat, Perempuan dan KB
(BPMP dan KB) Kota Medan serta UPPKS
Kelompok Kartika Helvetia Medan , yang
merupakan pilar utama dalam rangkaian
kegiatan tersebut. Selain itu juga para dosen
yang langsung turun kelapangan untuk
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mengekplorasi  permasalahan  UPPKS dan
memberikan solusi dari permasalahan tersebut..

KONSEP PERBAIKAN DAN MODEL
PEMBIMBINGAN

Pembinaan dan pendampingan yang akan
dilakukan didasarkan pada hasil pemetaan
permasalahan yang dihadapi oleh kelompok
UPPKS. Dari hasil itu dilakukan kunjungan
langsung ke kelompok bersama atau UPPKS
dengan pihak BKKBN. Sehingga didapatkan
klasifikasi masalah yang sangat mendesak untuk
perkembangan UPPKS vyang dikelola, untuk
menyelesaikan masalah yang ada maka sangan
diperlukan pendampingan secara sinergis dan
bersinambungan untuk mengeksplorasi kendala-
kendala yang dihadapi dan lewat pendampingan
terstuktur tersebut setiap detail langkah
pembinaan dapat dilakukan secara tepat dan
objektif. Sehingga masalah masalah yang
muncul di tengah proses langsung dapat disikapi
dan diselesaikan dengan solusi yang efektif dan
efisien.

Banyaknya persoalan-persoalan dalam
pengembangan usaha dari kelompok UPPKS
yang dihadapi di KotaMedan . Maka dari itu tim
pengabdian memfokuskan pada penggunaan
teknologi yang ada pada UPPKS, karena hal yang
cukup penting dan menjadi sebuah barometer
penting dalam kesuksesan usaha adalah
Penggunaan teknologi yang tepat guna.

Untuk membenahi usaha agar dapat
meningkatkan daya saing kelompok dalam hal
menjamin kwantitas dan kwalitas produknya,
yang selama ini produk hanya dibuat dengan
menggunakan  alat-alat  sederhana  dan
tradisional yang hanya mampu menghasilkan
luaran produk dengan jumlah yang sangat
terbatas dan banyak menggunakan tenaga
manusi, maka dari itu tim pengabdi
mengupayakan kepada kelompok usaha agar
dapat menggunakan alat-alat produksi dalam
proses pembuatan hasil handy craft (Kerajinan
Tangan) dari tempurung kelapa dan aneka kulit
kerang laut dengan menggunakan alat-alat
produksi yang berbasis teknologi tepat guna.
Sehingga Kawantitas dan kwalitas dari usahanya

dapat bersaing secara global dan mampu

memenuhi tuntutan pasar yang ada.

Harus dipahami bahwa saat ini
kelompok uppks masih kurang dalam melakukan
inovasi dan dan menggunakan teknologi tepat
guna sehingga perkembangan usaha yang
dilakukan sangat tidak dapat berkembang
dengan baik. Oleh karenanya perlu dilakukan
pendampingan dan pembimbingan serta
memberikan  inovasi pengembangan usaha
dengan berbasis teknologi tepat guna kepada
kelompok UPPKS tersebut dalam
mengembangkan usahanya sehingga usaha yang
sudah ditekuni dapat memasuki pasar global.
Pembimbingan  yang dilakukan  dalam
mendampingi  kelompok  UPPKS  adalah
membimbing kelompok tersebut untuk bisa
memahami penggunaan alat-alat produksi yang
berbasis teknologi tepat guna, yang secara tidak
langsung membantu pengembangan dalam hal
kwalitas dan kwantitas produksi yang dilakukan.

Proses dari hasil pelaksanaan kegiatan
pembinaan UPPKS Kelompok Kartika
HelvetiaMedan ini dilakukan dengan beberapa
tahapan antara lain :

a. Tim pengabdian Masyarakat melakukan
Maping Area dengan melakukan eksplorasi
terhadap permasalahan yang dialami oleh
kelompok UPPKS Kartika HelvetiaMedan ,
dengan teknik wawancara pendekatan
kelompok. Sehingga didapatlah
permasalahan pada oven pembakaran
usaha kuliner rumahan yang digunakan
merupakan oven yang masih tadisional,
sehingga dibutuhkan sentuhan dari konsep
teknologi tepat guna.

b. Tim pengabdi pendampingan ke kelompok
usaha peningkatan pendapatan keluarga
sejahtera berangkat dari medan menuju
KotaMedan Kebarangkatan  sudah
diberitahu  kepihak  dinas  dengan
mengirimkan surat permohonan untuk
pelaksanaan kegiatan atau beraudiensi.
Tujuan dari keberangkatan awal melakukan
pertemuan dengan dinas BkkbN
KotaMedan  untuk melakukan diskusi.
Setelah kedatangan tim pengabdian
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berdiskusi kepada dinas untuk
mendiskusikan ~ program  yang akan
dilaksanakan. Dimana pada  waktu
pelaksanaan pertama dengan peserta
kelompok usaha dilakukan dengan harapan
tidak menganggu aktifitas para peserta
kelompok. Tempat pelaksanaan pertemuan
selama proses pelatihan berlangsung
dilakukan di aula kantor BkkbN KotaMedan
yang didukung dengan berbagai fasilitas
yang dibutuhkan selama proses Kegiatan
berlangsung.

¢.  Workshop
Pada saat pelaksanaan workshop, terlebih
dahulu disampaikan beberapa tujuan dan
target pelaksanaan kegiatan. Materi
workshop disampaikan dalam waktu dua
setengah jam mulai dari cara penggunaan
alat Oven dengan kapasitas tinggi dan
serbaguna, tata cara penggunaan serta bila
terjadi permasalahan pada oven yang
digunakan. Pola yang dipergunakan adalah
penguraian materi dan dialog secara
terbuka, kemudian dilanjutkan dengan
demontrasi alat selesai dilakukan dihari
yang sama.

d. Evaluasi
Dengan melakukan evaluasi, pengabdi
mencoba merivew semua kegiatan yang
dilakukan untuk melakukan sebuah analisis
yang menyangkut tentang kekurangan
serta hal yang harus dipertahankan serta
dilanjutkan dari program yang dilaksanakan
ini. Berdasarkan kegiatan yang dilakukan
tim  pengabdian  Masyarakat  yang
menggunakan dengan cara workshop,
demontrasi dan diskusi terbuka, maka
didapatlah berbagai hal yang dapat
dilakukan sharing permasalahan yang
dengan menggunakan alat teknologi tepat
guna yang diberikan tidak hanya berbahan
baku gas saja akan tetapi bhisa diganti
dengan arang apabila gas langka
dipasaran.

Luaran atau Output yang diharafkan dari

kegiatan pendampingan kelompok UPPKS ini

adalah :

1. Pemberian bantuan alat berbasis teknologi
tepat guna yang dibutuhkan kelompok
UPPKS yaitu Oven dengan Kapasitas tinggi
dan serba guna.

2. Anggota UPPKS menerapkan

pengembangan usaha yang dilakukannya
dengan berbasis teknologi tepat guna
untuk peningkatan produksi dari usahanya
baik dalam kwalitas maupun kwantitas.

Gambar 1. Foto Lokasi Kegiatan Dan Saat FGD

Setelah  kegiatan tim  pengabdi
pelatihan dan pendampingan kelompok usaha
peningkatan pendapatan keluarga sejatera yang
dilakukan diharapkan menjadi penceraan dan
masukan bagi kelompok usaha dan BkkbN untuk
dapat melanjutkan kegiatan yang sama dalam
rangka pembinaan kelompok uppks yang ada di
KotaMedan . Keberlanjutan kegiatan ini sangat
memungkinkan untuk dapat dilanjutkan karena
para pelaku usaha kelompok uppks yang telah
mengikuti pelatihan dan pendampingan dapat
diberdayakan untuk kelompok usahanya. Selain
itu juaga digharapkan setelah pendampingan
yang berkelanjutan LPM unimed juga mampu
untuk mengambil peran strategis sebagai pusat
Konsultasi teknologi tepat guna bagi UPPKS yang
menjadi binaan LPM Unimed
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Kurgungan Pemecahan Lemahnya

» Masalzh memanfaathkan
masalah - - | g
Kedompok teknologi tepat
Pesrsiapan Workshop
' * L
Manfaat TTG Pemberian alat Pemanfaatan
dalam Usaha berbasis TTG TTG dalam

ke ul

PUSAT KONSULTASI

Gambar 2 Skema keberlanjutan kegiatan

Rencana yang akan dilakukan ditahun
berikutnya ialan membuat pusat Konsultasi
tentang teknologi tepat guna serta melakukan
pendampingan untuk melihat permaslahan
mendasar tentang alat alat teknologi tepat guna
yang dibutuhkan kelompok UPPKS, dan
melibatkan kelompok UPPKS lebih banyak lagi
dalam mengikuti pelatihan ini untuk lebih
memeratakan pengetahuan dan pemahaman
tentang teknologi tepat guna bagi industri kecil
yang tergabung dalam kelompok UPPKS yang
dibina

SIMPULAN

1. Pelaksanaan  kegiatan = Pemberdayaan
Kelompok UPPKS Berbasis Teknologi Tepat
Guna pada Lembaga Pengabdian kepada

Masyarakat Universitas Negeri Medan telah
terlaksana sesuai perencanaan.

2. Dilihat dari jumlah peserta yang hadir
(semua peserta terlampir) dan dari
kehadiran peserta dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan kegiatan
Pemberdayaan kelompok UPPKS Berbasis
Teknologi Tepat Guna pada Lembaga
Pengabdian kepada Masyarakat Universitas
Negeri Medan merupakan kegiatan aktual
dan sangat dibutuhkan oleh kelompok
UPPKS.

3. Meningkatkan pengetahuan dan semangat
kelompok UPPKS dalam  melakukan
pengembangan usahanya melalui Teknologi
Tepat Guna dan menjadikan LPM Unimed
sebagai mitra untuk berkonsultasi.
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